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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama adalah sebuah kepercayaan atau keyakinan yang dipercayai oleh 

setiap manusia yang menurut manusia itu dengan mempercayai dan menjalankan 

ajaran tersebut, akan membawanya kepada kebaikan. Agama juga merupakan 

peraturan-peraturan yang terdiri atas kepercayaan-kepercayaan yang berhubungan 

dengan keadaan-keadaan yang suci (Raziq dalam Bakhtiar, 2012). Selain itu, 

agama juga diyakini sebagai sebuah keyakinan yang paling mendasar dalam diri 

manusia. Setiap orang yang memiliki agama, pasti akan berusaha dengan sekuat 

tenaga menjalankan perintah dan larangan dalam agama yang diyakininya. 

Indonesia adalah salah satu negara yang terdiri atas beberapa agama dan 

suku bangsa yang berbeda-beda, seperti Islam, Kristen Katolik, Kristen Protestan, 

Hindu, dan Budha. Setiap agama memiliki aturan, dan aturan yang terdapat dalam 

setiap agama berbeda-beda, dimana setiap pemeluk harus melakukan apa yang 

diperintahkan di dalam aturan agama tersebut, baik itu agama Kristen Katolik, 

Kristen Protestan, Hindu, Budha dan Islam. 

Agama Islam merupakan rangkaian dua kata yang memiliki makna yang 

berbeda yaitu “ Agama” dan “Islam”. Kata Agama menurut Istilah Al-Qur’an 

disebut Al-Din. Sedangkan secara bahasa kata Agama diambil dari bahasa 

sansekerta sebagai pecahan dari kata A berarti tidak dan gama artinya kacau jadi 

Agama artinya tidak kacau (Mahfud, 2011). Pengertian Agama mengandung 

makna agama sebagai pedoman aturan hidup akan memberikan petunjuk kepada 
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manusia sehingga dapat menjalani kehidupan ini dengan baik, teratur, aman, dan 

tidak terjadi kekacauan yang berujung pada tindakan anarkis. Sedangkan kata 

Islam berasal dari kata سلم (Salima) dan أسلم (Aslama) yang berarti selamat, patuh, 

tunduk dan berserah diri kepada Allah SWT. Sedangkan menurut istilah Islam 

adalah agama yang diwahyukan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk 

menjadi pedoman hidup bagi umat manusia, agar bahagia, sejahtera dan selamat 

dunia dan akhirat (Panduan Penyelenggaraan Kegiatan Rohani Islam, 2011). 

Adapun bentuk aturan Islam yang diajarkan adalah kewajiban untuk 

melaksanakan hal-hal yang dianjurkan oleh syariat, seperti melaksanakan shalat, 

belajar ilmu agama Islam, membaca Al-quran, memakai jilbab bagi seorang 

perempuan muslimah, mengikuti hal-hal yang menjadi sunnah rasul dan 

sebagainya. Disamping itu, dalam kepercayaan agama-agama yang lainnya juga 

terdapat kewajiban-kewajiban yang harus dilaksanakan oleh pemeluknya. 

Jika kita pahami dari karakter bangsa Indonesia, Indonesia adalah salah satu 

negara yang mempelajari dan mengajarkan kepada anak-anak bangsa berbagai 

ilmu pendidikan, baik pendidikan bersifat umum maupun yang bersifat agama. 

Salah satu yang sering kita jumpai adalah banyaknya pendidikan-pendidikan yang 

bersifat keislaman yang dilaksanakan dalam lingkungan masyarakat maupun pada 

lembaga pendidikan seperti di SD, SMP maupun di tingkat SMA. Salah satu 

bentuk realisasi pendidikan keislaman itu misalnya siswi muslimah menutup aurat 

dengan memakai jilbab, memperingati hari besar Islam (misalnya maulid nabi, 

isra’ mi’raj, tahun baru Islam) dan berpakaian melayu pada saat bulan suci 

ramadhan. 
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SMA N 2 Tanah Putih merupakan SMA N yang sudah banyak 

memunculkan siswa-siswi yang berprestasi contohnya Siswi bernama Maharani 

Devi meraih prestasi dalam event Astra Honda Motor Best Student (AHMBS) 

Regional Riau yang diadakan pada tanggal 4 Juni 2013 dengan tema “Langit Biru, 

generasi Baru” yang diadakan oleh PT Capella Dinamik Nusantara wilayah Aceh, 

Riau, dan Kepulauan Riau (Kepri). Hasil dari kerja kerasnya, sekolah SMA N 2 

Tanah Putih mendapatkan tempat sampah stainless sebanyak 12 set (Tribun 

Pekanbaru.com, di akses 3 September 2013). 

Kemudian pada tanggal 28 juli 2015 siswi bernama Adek Diah Murti telah 

berhasil memenangkan kompetisi Astra Honda Motor Best Student (AHMBS) 

Regional Riau lewat karya tulis ilmiahnya sesuai tema “Peran Generasi Muda 

dalam Memajukan Indonesia Melalui Semangat Satu Hati” dan berhak mewakili 

CDN (Capella Dinamik Nusantara) Riau di tingkat Nasional Tribun 

Pekanbaru.com, di akses 3 September 2013). 

Pendidikan di SMA Negeri 2 Tanah Putih Ujung Tanjung, Kecamatan 

Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir, adalah salah satu sekolah yang menerapkan 

aturan untuk melaksanakan pendidikan yang bersifat keislaman. Adapun bentuk 

pendidikan tersebut adalah melaksanakan kegiatan membaca surat yasin, bagi 

setiap siswi perempuan diwajibkan untuk memakai jilbab (muslimah), 

melaksanakan Kegiatan Hari Besar Islam (seperti Maulid Nabi, Isra’ Mi’raj, 

Tahun Baru Islam), Infak mingguan, Kegiatan dibulan Suci Ramadhan, bahkan 

kewajiban belajar Agama Islam.  
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Selain itu, kegiatan Pendidikan keislaman yang menjadi kebiasaan untuk 

dilaksanakan di SMA N 2 Tanah Putih yang diikuti oleh  seluruh siswa-siswi 

Muslim dalam bentuk berdo’a di  awal  dan  akhir  pelajaran, melaksanakan  

shalat duhur  berjama’ah, membiasakan  berinfaq, membaca Yasin di  hari  

Jum’at, Pelaksanaan Perayaan Hari Besar Islam (PHBI), pakaian sekolah melayu 

pada bulan Ramadhan, tadarus sebelum belajar di Bulan Suci Ramadhan. 

Dilihat  dari  waktu  pelaksanaannya,  pendidikan  keislaman tersebut ada  

yang  dilaksanakan secara  rutin  baik  secara  harian, mingguan maupun  tahunan. 

Kegiatan pendidikan  keislaman yang dilaksanakan setiap hari antara lain 

membaca doa sebelum dimulainya belajar biasanya dipimpin oleh ketua kelas, 

baik siswa-siswi Islam ataupun Kristen membaca doa menurut agama masing-

masing, shalat dzuhur berjamaah dilakukan oleh semua siswa-siswi muslim, 

terdapatnya musholla di SMA Negeri 2 Tanah Putih ini merupakan fasilitas yang 

mempermudah siswa-siswi muslim untuk melakukan ibadah, sementara siswa-

siswi Kristen duduk didalam kelas.  

Kegiatan Pendidikan Keislaman yang dilaksanakan mingguan di SMA 

Negeri 2 Tanah Putih yaitu Membaca surat Yasin setiap hari jumat, dilaksanakan 

di SMA Negeri 2 Tanah Putih yang dilakukan oleh setiap kelas mulai dari kelas 1 

sampai kelas 3 SMA. Setiap jumatnya perwakilan kelas yaitu berjumlah 3 orang 

yang terdiri dari 1 orang sebagai protokol, 1 orang pemimpin pembacaan yasin 

dan 1 orang lagi pemimpin pembacaan doa. Kegiatan ini tidak diwajibkan untuk 

siswa-siswi Kristen tersebut, akan tetapi siswa-siswi Kristen tetap ikut 

berpartisipasi dalam kegiatan membaca surah yasin tersebut, berinfaq setiap hari 
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jumat dilakukan setelah selesai melaksanakan pembacaan yasin bersama-sama, 

melaksanakan infaq juga diterapkan di SMA Negeri 2 Tanah Putih ini saat siswa-

siswi mendapatkan kemalangan, misalnya orangtua siswa-siswi meninggal.  

Pelaksanaan kegiatan pendidikan keislaman yang dilaksanakan tahunan 

seperti Perayaan Hari Besar Islam (PHBI) seperti Maulid Nabi SAW, Isra’ Mi’raj, 

Tahun Baru Islam Tadarus sebelum belajar pada Bulan Suci Ramadhan, kegiatan 

di Bulan Suci Ramadhan seperti Fahmil Qur’an, Syarhil Qur’an. Pelaksanaan 

Perayaan Hari Besar Islam ini biasanya dilakukan setelah tanggal perayaan 

tersebut, dimana sekolah mengundang ustadz untuk memberikan ceramah sesuai 

dengan peringatan apa yang dilaksanakan, biasanya dilaksanakan di dalam 

Musholla SMA Negeri 2 Tanah Putih. Hal ini juga tidak diwajibkan kepada 

siswa-siswi Kristen untuk ikut serta, namun mereka tetap ikut berpartisipasi dalam 

kegiatan ini, seperti mendengarkan ceramah yang disampaikan ustadz. 

Pada saat bulan suci ramadhan baik siswa-siswi muslim maupun Kristen 

memakai pakaian melayu selama bulan suci ramadhan. SMA Negeri 2 Tanah 

Putih juga mengadakan perlombaan antar kelas saat bulan suci ramadhan seperti 

perlombaan fahmil qur’an dan syarhil qur’an yang diwakili oleh masing-masing 

kelas. Hal ini juga tidak diwajibkan untuk siswa-siswi Kristen, namun mereka 

turut berpartisipasi dalam kegiatan ini seperti datang pada saat acara tersebut 

dilaksanakan, walaupun siswa-siswi Kristen tidak mengikuti perlombaan yang 

dilaksanakan tersebut. 

Adanya aturan tersebut tidak terlepas karena latar belakang sekolah ini yang 

pada awal berdirinya adalah sebuah lembaga Yayasan Pendidikan Islam Al-
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Kautsar yang memang terdapat aturan mengenai kegiatan keislaman seperti yang 

telah dijelaskan diatas. Selain itu, juga disebabkan mayoritas masyarakat di Ujung 

Tanjung dan daerah sekitar adalah beragama Islam, sehingga memungkinkan 

untuk menerapkan aturan tersebut. 

Kemudian dalam perkembangannya, sekolah Yayasan Pendidikan Islam Al-

Kautsar ini berubah status menjadi SMA Negeri 2 Tanah Putih yang kemudian 

dikelola dan diatur oleh kebijakan Pemerintah. Terjadinya perubahan status 

yayasan ini menjadi SMA Negeri 2 Tanah Putih, juga tidak menjadikan 

pendidikan keislaman ini dihilangkan namun tetap dipertahankan. Kebijakan 

tentang aturan tersebut  serta menggunakan jilbab dan mengikuti kegiatan 

pendidikan keislaman ini hanya diwajibkan bagi siswa-siswi yang beragama Islam 

saja, sedangkan bagi siswa-siswi Kristen tidak diwajibkan untuk mengikuti aturan 

tersebut. 

Pada kenyataannya, berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di SMA Negeri 2 Tanah Putih, Kecamatan Tanah Putih, Kabupaten 

Rokan Hilir tersebut, terdapat siswa-siswi yang tidak beragama Islam (Kristen) 

yang mengikuti kegiatan pendidikan keislaman tersebut, bahkan siswi Kristen 

juga memakai jilbab meskipun itu tidak diwajibkan untuk siswi tersebut. Tentu 

ada motif yang menggerakkan siswa-siswi Kristen mau mengikuti pendidikan 

yang bersifat keislaman. Motif dalam psikologi juga dikenal dengan istilah 

motivasi. Data awal yang peneliti peroleh dari Guru Pendidikan Agama Islam di 

SMA N 2 Tanah Putih adalah absensi kelas, dimana terlihat kekonsistenan siswa-

siswi Kristen untuk tetap diam di dalam kelas mendengarkan materi Pendidikan 
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Agama Islam yang disampaikan oleh Guru Pendidikan Agama Islam tersebut, 

meskipun sebelumnya Guru Agama tersebut yaitu Bapak S dan Ibu Y memberi 

waktu kepada siswa-siswi Kristen tersebut untuk keluar kelas dan tidak mengikuti 

pelajaran yang diampu. Akan tetapi siswa-siswi Kristen tersebut mengatakan tidak 

mau keluar dan tetap ingin mendengarkan materi yang disampaikan sama seperti 

pelajaran pada umumnya. Keinginan siswa-siswi Kristen tersebut terlihat dari 

frekuensi kehadiran di dalam buku absensi pelajaran Pendidikan Agama Islam, 

kemudian terlihat dari perilaku seperti diam, menyimak serta mendengarkan apa 

yang disampaikan oleh guru agama Islam tersebut. Hal ini di dukung oleh bukti 

hasil observasi dan juga dokumentasi yang peneliti lakukan di SMA N 2 Tanah 

Putih. Data absensi yang diperoleh peneliti dari Bapak S terlihat keenam siswa-

siswi Kristen selalu konsisten dalam mengikuti pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di kelas. Adapun kelas yang diajarkan Bapak S berjumlah 4 kelas yaitu 

kelas XI IPA 2, XII IPA 2, XII IPA 3 dan XII IPS 1 sedangkan kelas X IPS 1 

diajarkan oleh Ibu Y juga guru Pendidikan Agama Islam yang lain di SMA N 2 

Tanah Putih.  

Motivasi merupakan seluruh proses gerakan, termasuk situasi yang 

mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang 

ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan akhir dari gerakan atau perbuatan 

(Sarwono, 1982). Faktor motivasi terbagi menjadi dua yaitu pertama, faktor 

instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 

dirangsang dari luar, karena dalam setiap diri individu sudah ada dorongan untuk 

melakukan sesuatu (Djamarah, 2011). Faktor instrinsik dapat menjadikan 
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seseorang tidak merasa terpaksa dalam mengikuti suatu aktivitas. Kedua, faktor 

ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi karena adanya perangsang 

dari luar (Djamarah, 2011). 

Umat Islam yang melakukan sesuatu terkait dengan agama, memiliki 

motivasi tersendiri yang biasa disebut dengan motivasi beragama. Menurut 

Sururin (2004) motivasi beragama adalah usaha yang ada dalam diri manusia 

yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu tindakan keagamaan dengan tujuan 

tertentu atau usaha yang menyebabkan seseorang beragama. Umat Islam 

melaksanakan sesuatu yang berhubungan dengan agama Islam sebagai bentuk dari 

keyakinannya, tetapi terdapat pula non-muslim yang melaksanakan hal kegiatan 

keislaman juga, padahal hal tersebut tidak terdapat di dalam ajaran agamanya. 

Lalu apa yang memotivasi siswa-siswi Kristen ini dalam melaksanakan kegiatan 

pendidikan keislaman, seperti pendidikan keislaman di sekolah?. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji 

permasalahan tersebut, agar dapat memahami motivasi apa yang mendukung 

siswa-siswi Kristen ini tetap mengikuti kegiatan pendidikan keislaman. Oleh 

karena itu, Peneliti akan melakukan penelitian terhadap permasalahan ini dengan 

judul penelitian “Motivasi Siswa-Siswi Kristen dalam Mengikuti Kegiatan 

Pendidikan Keislaman di SMA Negeri 2 Tanah Putih Ujung Tanjung 

Kecamatan Tanah Putih Kabupaten Rokan Hilir”. 
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B. Pertanyaan Penelitian 

Dari uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan pertanyaan penelitian 

yaitu Bagaimana Gambaran Motivasi Siswa-siswi Kristen dalam Mengikuti 

Kegiatan Pendidikan Keislaman di SMA N 2 Tanah Putih?. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran terkait 

motivasi siswa-siswi Kristen dalam mengikuti Kegiatan pendidikan keislaman. 

D. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini adalah penelitian yang akan 

mengungkapkan apakah yang menjadi motivasi siswa-siswi dalam mengikuti 

pendidikan keislaman di SMA Negeri 2 Tanah Putih Ujung Tanjung. Berikut 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan siswa-siswi dalam mengikuti 

pendidikan keislaman, yaitu sebagai berikut : 

1) Nurhayati tahun 2014 dengan judul “Motivasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam di SMA Negeri 1 Belawa Kab. Wajo (Perspektif Teori ARCS)”.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan diketahui bahwa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa ada gambaran motivasi belajar peserta 

didik yaitu terdapat peserta didik yang memiliki kebutuhan, dorongan dan 

tujuan untuk tetap antusias dan bersemangat dalam mengikuti proses 

pembelajaran, namun ada juga peserta didik kurang berminat dan terdorong. 

Kemudian untuk meningkatkan motivasi siswa-siswi dalam belajar upaya 

yang dilakukan oleh guru adalah meningkatkan belajar dengan menggunakan 

pendekatan teori motivasi ARCS. Attention dengan cara mengadakan 
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ulangan, menumbuhkkan minat, menggunakan metode bervariasi dan media 

pembelajaran. Relevance dimana guru menunjukkan relevansi materi yang 

dipelajari dengan kebutuhan peserta didik. Confidence dimana guru 

meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Satisfaction dimana guru 

menciptakan kepuasan kepada peserta didik dengan pujian verbal maupun 

non verbal serta pemberian reward.                                                                                                                                                       

2) Penelitian yang dilakukan oleh Anshori Amin tahun 2008 dengan judul 

“Hubungan antara Motivasi Belajar dan Prestasi Belajar Pendidikan Agama 

Islam Siswa Kelas II di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Wahid Hasyim 

Malang”. Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti lakukan 

diketahui bahwa motivasi siswa di SMP Wahid Hasyim Malang terhadap 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukkan nilai rata-rata 64,5 

dengan simpangan baku 7,14532 dimana hasil ini menunjukkan bahwa 

motivasi siswa terhadap mata pelajaran pendidikan agama islam masih agak 

rendah, namun pada penelitian ini terdapat hubungan positif antara motivasi 

belajar siswa dengan prestasi belajar siswa untuk mata pelajaran pendidikan 

agama islam.  

3) Penelitian yang dilakukan oleh Nahrowi tahun 2013 dengan judul “Analisis 

Terhadap Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

SMA Negeri 11 Tangerang Selatan”. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

peneliti lakukan diketahui bahwa motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa SMA Negeri 1 Tangerang Selatan adalah tinggi. Dimana motivasi 

belajar siswa ini meliputi dua faktor yaitu pertama, faktor internal yaitu faktor 
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dari dalam individu itu sendiri seperti kebutuhan, kegelisahan, perhatian, dan 

rasa bersalah sedangkan kedua, faktor ekternal yaitu faktor yang timbul dari 

luar individu seperti penghargaan, dorongan masyarakat, bahaya, dan 

ancaman. 

Adapun beberapa persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya pada penelitian Nurhayati yaitu 

pada jenis penelitian yaitu kualitatif dan satu variabel yaitu tentang motivasi. Pada 

penelitian Anshori Amin persamaannya adalah pada salah satu variabel yang 

diteliti yaitu motivasi. Pada penelitian Nahrowi yakni persamaannya adalah pada 

salah satu variabel yang diteliti yaitu motivasi.  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pengetahuan tentang teori-teori yang berkaitan dengan motivasi siswa-siswi 

Kristen dalam mengikuti kegiatan pendidilan keislaman di sekolah-sekolah 

yang mayoritas siswa-siswinya beragama Islam. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan bisa memberikan masukan bagi pengembangan ilmu psikologi serta 

sumbangan informasi bagi para mahasiswa, serta dapat diteliti lebih jauh 

dengan variabel tambahan oleh peneliti-peneliti dimasa mendatang. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Para Guru dan Siswa Islam 

Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat membantu para guru dan 

siswa-siswi Islam mengetahui tentang motivasi siswa-siswi Kristen dalam 

mengikuti kegiatan pendidikan keislaman di SMA Negeri 2 Tanah Putih 

Ujung Tanjung serta mengembangkan kemampuannya dalam mewujudkan 

kepribadian dengan tampilan yang Islami sehingga mampu memberikan 

contoh-contoh yang baik dan benar sehingga memungkinkan siswa-siswi 

kristen mempunyai pola pikir yang baik tentang keislaman.  

b. Bagi Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi Peneliti dan 

para pembaca tentang motivasi seorang Kristen dalam mengikuti kegiatan 

pendidikan keislaman, serta bisa menjadi literature tambahan untuk 

penelitian dimasa yang akan datang. 

 

 


